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ABSTRAK 

Magang MB-KM ini bertujuan untuk mendapatkan pengalaman secara 

langsung mengenai cara kerja di Bidang Sekertariat pada Dinas Pekerjaan Umum 

Dan Penataan Ruang Kabupaten Kendal. Serta mendapatkan solusi berdasarkan 

teori dari permasalahan yang dihadapi. Penelitian ini merupakan jenis penelit ian 

deskritif, yaitu penelitian yang menggambarkan fenomena dilapangan dalam 

pengumpulan data, penulis menggunakan: wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Kendal. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa kinerja pegawai 

adalah kegiatan yang dilakukan oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas 

yang menjadi tanggung jawabnya dan melaksankan dengan penuh kerja keras dan 

disiplin sesuai dengan ilmu yang dimiliki dan mematuhi segala peraturan yang 

berlaku serta memiliki kreativitas dalam melaksankan dan menyelesaikan masalah 

untuk tercapainya suatu tujuan demi berhasilnya sebuah hasil kerja yang baik sesuai 

dengan yang diharapkan. 

 

Kunci : Kinerja, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja. 
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ABSTRACT 

This MB-KM internship aims to go gain hands-on experience on how to 

work in the secretariat sector at the public works and Spatial Planning Office of 

Kendal Regency. As well as getting a solution based on the theory of the problem 

at hand. This research is a type of descriptive research, namely research that 

describes phenomena in the field in data collection, the authors use: interviews, 

observation, and documentation. The research location was carried out at the 

Public Work and Spatial Planinng Office of Kendal Regency. From the results of 

the study it can be seen that employee performance is an activity carried out by an 

employee in carrying out the taks that are his responsibility amd carry out with full 

hard work and discioline in accordance with the knowledge he has and comply with 

all applicable regulations and have creativity in implementing and solving 

problems to achieving a goal for the success of good work result in accrordance 

with what is expected. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peranan Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting didalam suatu organisasi. Karena sumber daya manusia adalah asset 

utama yang berpengaruh besar terhadap kemajuan organisasi atau instansi 

pengelolaan sumber daya manusia tidak lepas dari faktor pegawai yang 

diharapkan mampu mengelola sumber daya yang baik untuk mencapai 

kelangsungan hidup organisasi, dengan kata lain, kekuatan organisasi 

ditentukan oleh orang-orang yang mendukung organisasi tersebut, baik pada 

tingkat top, middle maupun manajemen. 

Sumber daya manusia yang dalam hal ini adalah para pegawai pada sebuah 

organisasi, tentunya berusaha bekerja dengan kemampuan yang mereka milik i 

agar dapat mencapai kinerja yang diinginkan organisasi tersebut. Rasa aman 

dan kenyamanan akan suasana kerja mampu mendorong pegawai untuk lebih 

berdedikasi tinggi dalam dalam menyelesaikan pekerjaan, dan akan membantu 

pegawai mencapai kinerja yang terbaik.  

Berdasarkan tangamus (2015) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Kendal merupakan instansi pemerintah yang menanganni 

pada bidang pekerjaan umum daerah sesuai  

dengan kewenangan pada pemerintah daerah Kabupaten Kendal. 

Kinerja merupakan suatu potensi yang harus dimiliki setiap pegawai untuk 

melaksanakan setiap tugas dan tanggung jawab yang diberikan organisasi 
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kepada pegawai. Dengan kinerja yang baik, maka setiap pegawai dapat 

menyelesaikan tugas organisasi dengan efektif dan efisien sehingga masalah 

yang terjadi pada suatu organisasi dapat terselesaikan dengan baik. Kinerja 

dapat diartikan sebagai manifestasi hasil kerja pegawai secara kualitas dan 

kuantitas. Menurut Sedarmayanti (2011) kinerja merupakan sistem yang 

digunkaan untuk menilai dan menegtahui apakah seorang karyawan telah 

melaksanakan pekerjaanyan secara keseluruhan. 

Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai 

standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan organisasi. Peningkatan 

kinerja pegawai akan membawa kemajuan bagi instansi (organisasi) untuk 

bertahan dalam suatu persaingan yang tidak stabil. Kinerja pegawai dipengaruhi 

oleh beberapa faktor baik yang berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri 

maupun yang berhubungan dengan lingkungan perusahaan atau organisasi 

Kinerja atau prestasi kerja merupakan hasil yang terukur dicapai oleh 

individu atau organisasi dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya. 

Pengukuran kinerja merupakan suatu kegiatan yang penting karena dapat 

digunakan sebagai ukuran keberhasilan suatu organisasi (pegawai) dalam 

mencapai misinya. Kedisiplinan adalah kesadaran atau kesediaan seseorang 

mentaati semua peraturan perusahan dan norma-norma social yang berlaku. 

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung seseorang terhadap 

tugas yang diberikan kepadanya. Tanpa disiplin yang baik, sulit perusahaan 

mencapai hasil yang optimal. 



3 
 

 

Untuk mendapatkan kinerja pegawai yang sesuai dengan yang diharapkan, 

dinas mempunyai tugas untuk memberikan dorongan kepada para pegawai, agar  

mereka bekerja dengan giatnya sehingga mencapai target yang diinginkan. 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang yang merupakan unsur 

pelaksana otonomi daerah dibidang pekerjaan umum yang dipimpin oleh 

Kepala Dinas yang bertanggung jawab Kepada Bupati melalui Sekertaris 

Daerah. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang mempunyai bidang bina 

marga, bidang cipta karya, bidang tata ruang, bidang SDA. Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang kinerja yang belum masih rendah. Dikarenakan 

tingkat kedisiplinan yang ditujuan oleh pegawai. Yang datang terlambat atau 

produktivitas yang menurun. Disiplin kerja dan motivasi kinerja pegawai 

merupakan salah satu hal yang penting dilakukan, karena perusahaan akan 

menyadari bahwa kurangnya motivasi dan disiplin akan berakibat menurunya 

kinerja pegawai. 

Dinas Pekerjaan Umun dan Penataan Ruang Kabupaten Kendal yang 

sangat penting keberadaanya, maka seluruh staf harus memperkuat pegawai 

dalam mempertahankan kinerjanya. Adanya disiplin diharapkan pegawai patuh 

terhadap aturan-aturan yang ditentukan oleh organisasi. Seseorang yang 

mempunyai kedisplinan yang tinggi, cenderung akan bekerja mentati peraturan 

dan kewajiban yang dibebankan kepadanya. 

Dalam konteks otonomi daerah, konsep pengukuran kinerja merupakan 

salah satu ukuran kemampuan aparatur pemerintah daerah dalam melaksanakan 

kewenanganya. Menurut moeheriono (2014:96) kinerja dapat diukur jika 
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seseorang atau kelempok pegawai memiliki kriteria kinerja yang telah 

ditetapkan oleh organisasinya, salah satunya dengan penilaian prestasi kerja. 

Diatur dalam peraturan nomor 46 tahun 2011 tentang penilaian prestasi kerja 

pegawai negeri sipil bahawa penilain prestasi kerja ASN adalah suatu proses 

penilaian secara sistematis yang dilakukan oleh pejabat penilaian terhadap 

sasaran kinerja pegawai dan perilaku kerja PNS. 

Salah satu upaya instansi dalam mempertahankan kinerja pegawainya 

adalah dengan cara memperhatikan disiplin kerja yang optimal. Kinerja 

berkaitan dengan tingkat absensi, semangat kerja, keluhan-keluhan, ataupun, 

masalah intansi lain. Seorang pegawai akan melakukan tugasnya dengan baik 

jika ada dorongan dalam dirinya. Dorongan itu akan timbul jika seseorang 

mempunyai kebutuhan untuk di penuhinya, misalnya kebutuhan untuk 

mencapai kesuksesan. Hal tersebut dapat menjadi dorongan agar pegawai bisa 

bekerja lebih baik dan meningkatkan kinerja untuk mencapai suatu tujuan 

instansi. 

Salah satu upaya instansi dalam mempertahankan kinerja pegawainya 

adalah dengan cara mempertahankan disiplin karyawan yang merupakan salah 

satu faktor penting untuk mendapatkan hasil kerja yang baik dan optimal. 

Kinerja berkaitan dengan dengan absensi, semangat kerja maupun keluh-

keluhan dari para pegawai. Berikut data absensi pegawai di Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Kendal. 
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Tabel 1. 1. 

Data Absensi Pegawai Dari Bulan Januari – April 2021 

Bulan Yang datang tepat 

waktu 

Yang datang terlambat 

Januari 190 10 

Februari 192 8 

Maret 188 12 

April 189 11 

Mei 191 9 

Juni 190 10 

Juli 192 8 

Agustus 189 11 

September 193 7 

Oktober 191 9 

November 192 8 

Desember 190 10 

 

Data Absensi Pegawai dari Bulan Januari-Juli 2022 

Bulan Yang Tepat Waktu Yang Datang Terlambat 

Januari 189 11 

Februari 186 14 

Maret 183 17 

April 190 10 

Mei 193 7 

Juni 187 13 

Juli 190 10 

Sumber:dpupr.kendalkab.go.id 

Dari data tersebut menunjukkan bahwa masih banyaknya pegawai yang 

datang terlambat dan yang datang tepat waktu. Hal itu disebabkan dengan 

kurangnya pengawasan sehingga masih ada pegawai yang datang terlambat dan 

mengakibatkan pekerjaan menjadi terbengkalai. Di Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang seperti yang kita lihat bahwa kinerjanya pegawai yang 

menurun. Disiplin yang kurang efektif dapat menimbulkan kinerja pegawai 

sehingga tidak tercapainya tujuan perusahaan. setiap karyawan. Harus berperan 
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aktif untuk mencapai tujuan instansi pegawai dalam mengerjakaan pekerjaanya 

sesuai target instansi.  

Menurunya kinerja pegawai juga disebabkan oleh rendahnya dorongan 

dalam diri sendiri untuk bekerja sama, bekerja efektif mencapai tujuan. 

Kurangnya perhatian atasan kepada bawahan juga menyebakan motivas i 

pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Kendal 

pegawai lebih suka melimpahkan tugas yang sudah menjadi tanggung jawab 

mereka kepada pegawai sehingga keinginan untuk memotivasi diri sendiri 

belum maksimal, dan juga atasan kurang intens dalam memberikan motivas i 

kepada pegawai bawahanya, sehingga berdampak rendahnya semangat kerja 

pegawai, karena merasa kurang diperhatikan dan mengakibatkan kinerja 

pegawai menjadi tidak optimal. 

Faktor lain yang memyebabkan menurunya kinerja pegawai Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang adalah lingkungan kerja fisik yang 

kurang mendukung produktivitas, kinerja disebabkan adanya beban kerja yang 

tinggi dan minimnya penghargaan yang diberikan atas kinerja yang telah 

dicapai oleh para pegawai. Pegawai akan sangat mempengaruhi kinerja pegawai 

dan berpengaruh terhadap produktivitas sebuah instansi pemerintah. Instansi 

tidak dapat berjalan dengan baik bila pengelolaan pegawai dalam kedisplinan 

dan motivasi tidak terhadap pegawai tidak dikelola dengan sebaik-baiknya. 

Kondisi diatas menimbulkan permasalahan dalam pencapaian kinerja 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Kendal. Pencapain 

kinerja yang belum optimal diduga karena karena kurangnya disiplin kerja 
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pegawai dan rendahnya motivasi. Berdasarkan diatas, maka penyusunan 

laporan Business cases Report ini mengambil judul “Upaya Meningkatkan 

Kinerja melalui Kedisiplinan dan Lingkungan Kerja Pegawai Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Kendal” 

maka dari uraian diatas, maka penyusunan laporan business cases report 

magang MB-KM ini adalah “Upaya Meningkatkan Kinerja melalui 

Kedisplinan Kerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang”  

 

1.2 Tujuan Magang 

Dari perumusan masalah diatas, maka penulisan ingin melakukan 

penulisan ini dengan tujuan: 

1. Untuk meningkatkan lingkungakan kerja pada Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Kendal. 

2. Untuk meningkatkan Kedisiplinan dalam menunjang kinerja pegawai Pada 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Kendal. 

 
1.3 Sistematika Laporan 

BAB I Pendahuluan 

  Mencakup latar belakang dan menjabarkan masalah-masa lah 

ditempat magang yang akan dijadikan topik dalam laporan magang, tujuan 

magang yang berisi tentang tujuan penulisan topik magang,serta sistematika 

laporan. 

Bab II Profil Organisasi dan Aktivitas Magang 
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Mencakup profil organisasi yang berisi karakteristik organisasi yang 

berkaitan dengan topik yang diangkat dalam laporan magang dan aktivitas 

maagang yang merugikan segala aktivitas yang dilakukan di tempat magang. 

 Bab III Identifikasi Permasalahan 

  Menjelaskan berbagai permasalahan di perusahaan dan memilih 

permasalahan yang paling penting untuk dipecahkan dan diangkat sebagai topik 

dalam laporan magang. Permasalahan yang penulis kaji sebagai topik laporan 

magang yaitu kinerja pegawai pada dinas pekerjaan umum dan penataan ruang 

kabupaten Kendal 

Bab IV Kajian Pustaka 

  Menjelaskan dan menguraikan teori yang berkaitan dengan topik 

yang diangkat dalam laporan magang. Teori yang dibahas meliputi teori tentang 

kinerja pegawai pada dinas pekerjaan umum dan penataan ruang kabupaten 

Kendal 

Bab V Metode pengumpulan dan analisis data 

  Melakukan analisis terhadap permasalahan yang menjadi topik 

pembahasan yaitu mengenai optimalisasi kinerja pegawai dinas pekerjaan 

umum dan penataan ruang kabupaten Kendal. 



9 
 

 

BAB II 

PROFIL ORGANISASI AKTIVITAS MAGANG 

 

2.1. Profil Organisasi 

2.1.1. Profil Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (DPUPR) 

Dinas Pelkelrjaan Ulmulm melrulpakan sulatul organisasi yang dibelrikan 

welwelnang, tulgas, fulngsi dan tanggulng jawab ulntulk mellaksanakan tulgas 

dan pelmbangulnan dalam bidang pelkelrjaan ulmulm, salah satulnya 

infrastrulktulr dan sarana prasarana. Organisasi pelmelrintah yang melnyulsuln, 

dan melnyellelnggarkan selrta mellaksankan Diklat yaitul Dinas Pelkelrjaan 

Ulmulm Dan Pelnataan Rulang belralamat Jl. Lault No 25, RT 02 RW 05, 

Ngilir, Kelc. Kelndal, Kabulpateln Kelndal, Jawa Telngah. Sellaras delngan 

pelngelmbangan Sulmbelr Daya Manulsia, DPUlPR melmiliki tuljulan ulntulk 

melnghasilkan kompeltelnsi SDM bidang pelkelrjaan ulmulm yang 

profelssional. 

Dinas Pelkelrjaan Ulmulm Dan Pelnataan Rulang Kabulpateln Kelndal 

dibelntulk belrdasarkan pelratulran Daelrah Kabulpateln Kelndal No. 8 Tahuln 

2016 telntang pelmbelntulkan dan sulsulnan Pelrangkat Daelrah Kabulpate ln 

Kelndal (Lelmbaran Daelrah Kabulpateln Kelndal Nomor 159). Melneltapkan 

pelratulran Bulpati telntang kelduldulkan, sulsulnan organisasi, tulgas, dan 

fulngsi, selrta tata kelrja pada Dinas Pelkelrjaan Ulmulm dan Pelnataan Rulang. 

Dasar hulkulm kelbelradaan Dinas Pelkelrjaan Ulmulm dan Pelnataan 

Rulang Kabulpateln Kelndal pelratulran Daelrah Kabulpateln Kelndal Nomor 62 

tahuln 2016 telntang kelduldulkan, sulsulnan Organisasi, tulgas dan fulngsi, selrta 
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tata kelrja pada dinas pelkelrjaan ulmulm dan pelnataan rulang kelbulpate ln 

Kelndal. 

Dasara hulkulm corporatel social relsponsibility (CSR) ataul lelbih 

dikelnal selbagai tanggulng jawab social pelrulsahaan melrulpakan salah satul 

kelgiatan wajib pelrulsahaan dalam melnjalani tanggulng jawab social kelpada 

masyarakat yang tellah diatulr dalam UlUl No. 40 Tahuln 2007 telntang 

Pelrselroan Telrbata (PT) pasal dimana pada bultir pelrtama dijellaskan 

ulsahanya di bidang dana taul belrkaitan delngan sulmbelr daya air wajib 

mellakasanakan tanggulng jawab sosisal dan lingkulngan. 

Pasal 2 

a. Dinas pelkelrjaan ulmulm dan pelnataan rulang belrada dibawah dan 

tanggulng jawab kelpada Bulpati 

b. Dinas selbagaimana dimaksuld pada ayat (1) dipimpin olelh kelpala Dinas 

yang belrkelduldulkan dibawah dan belrtanggulng jawab kelpada Bulpati 

mellaluli Selkelrtaris Daelrah. 

Pasal 3 

Dinas pelkelrjaan ulmulm dan pelnataan rulang melmpulnyai tulgas 

melmbantul bulpati mellaksankaan ulrulsan pelmelrintah di bidang pelkelrjaan 

ulmulm dan pelnataan rulang melnjadi daelrah dan tulgas pelmbantul dibelrikan 

kelpada daelrah 
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2.1.2 Visi dan Misi  

Visi :  

melmbelrikan pellayanan prima kelpada pulblic delngan tanggap, Celrdas 

ramah dan santuln 

Misi :  

1. Melngelmbangkan pellayanan pulblic yang handal 

2. Melngelmbangkan sistelm pellayanan belrbasis telknologi informasi 

3. Melmbelrikan pellayanan pulblic yang belrkulalitas 

2.1.3 Struktur Organisasi Sekretariat DPUPR Kabupaten Kendal 

 

 

Tulgas Selkreltariat DPUlPR Kabulpateln Kelndal 

Selkreltariat melmpulnyai tulgas melnyellelnggarakan ulrulsan 

keltataulsahaan, kelpelgawaian, kelulangan, ulrulsan ulmulm, rulmah tangga, 
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pelrelncanaan dan pellayanan administrasi kelpada sellulrulh satulan organisas i 

dalam lingkulngan Dinas Pelkelrjaan Ulmulm dan Pelnataan Rulang Kabulpate ln 

Kelndal. 

Ulntulk mellaksanakan tulgas pokok telrselbult, Selkelrtariat melmpulnya i 

fulngsi : 

1) Pelnyulsulnan relncana kelrja selkreltariat. 

2) Pelrulmulsan kelbijakan telknis kelselkreltariatan. 

3) Pelnyellelnggaraan ulrulsan ulmulm. 

4) Pelnyellelnggaraan ulrulsan kelpelgawaian. 

5) Pelnyellelnggaraan ulrulsan kelulangan. 

6) Pelnyellelnggaraan ulrulsan pelrelncanaan dan elvalulasi. 

7) Pelngoordinasian pelnyellelnggaraan tulgas satulan organisasi. 

8) Elvalulasi dan pelnyulsulnan laporan pellaksanaan relncana kelrja 

selkreltariat. 

9) Pellaksanaan tulgas lain yang dibelrikan olelh pelmimpin selsulai delngan 

tulgas dan fulngsinya. 

2.1.4 Tugas Pokok Dan Fungsi DPUPR Kendal 

Dinas Pelkelrjaan Ulmulm dan Pelnataan Rulang Kabulpateln Kelndal 

melmpulnyai tulgas melmbantul Bulpati mellaksanakan ulrulsan pelmelrintahan 

bidang pelkelrjaan ulmulm dan pelnataan rulang selrta bidang pelrtanahan yang 

melnjadi tulgas pelmbantulan yang dibelrikan kelpada daelrah. 

Dinas Pelkelrjaan Ulmulm dan Pelnataan Rulang Kabulpateln Kelndal 

melmpulnyai fulngsi : 
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1) Pelrulmulsan kelbijakan di bidang pelkelrjaan ulmulm, pelnataan rulang dan 

pelrtanahan. 

2) Pelngoordinasian dan pellaksanaan kelbijakan di bidang pelkelrjaan 

ulmulm, pelnataan rulang, dan pelrtanahan. 

3) Pelmbinaan, pelngawasan, dan pelngelndalian kelbijakan di bidang 

pelkelrjaan ulmulm, pelnataan rulang, dan pelrtanahan. 

4) Pelngellolaan dan fasilitasi kelgiatan di bidang pelkelrjaan ulmulm, 

pelnataan rulang, dan pelrtanahan. 

5) Pellaksanaan elvalulasi dan pellaporan kelgiatan di bidang pelkelrjaan 

ulmulm, pelnataan rulang, dan pelrtanahan. 

6) Pellaksanaan administrasi Dinas di bidang pelkelrjaan ulmulm, pelnataan 

rulang, dan pelrtanahan. 

7) Pellaksanaan fulngsi lain yang dibelrikan olelh bulpati di bidang pelkelrjaan 

ulmulm, pelnataan rulang, dan pelrtanahan. 

 

2.2 Aktivitas Magang 

Aktivitas magang di Dinas Pelkelrjaan Ulmulm dan Pelnataan Rulang 

Kabulpateln Kelndal dilaksankan sellama elmpat bullan yaitul pada tanggal 14 

Felbrulari 2022 sampai delngan tanggal 18 Julni 2022 selsulai delngan keltelntulan 

yang dibelrikan kampuls.  belrikult rincian kelgiatan pellaksanaan kelrja sellama 

Magang di Dinas Pelkelrjaan Ulmulm dan Pelnataan Rulang Kabulpateln Kelndal 

Provinsi Jawa Telngah dapat dilihat belrikult ini: 

1.  Melmbantul melmbulat laporan pelrtanggulng jawaban  
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Melmbantul melmbulat melnyulsuln rincian daftar pelngellularan 

bullanan, staf melmbelrikan data pelngellularan bullanan dan julmlah bellanja 

anggaran ulntulk dimasulkkan kel aplikasi elxcell belrdasarkan tanggal dan 

bullan kelmuldian data yang tellah diimpultkan telrselbult dijulmlahkan hasil 

total kelsellulrulhannya. Prosels pelnginpultan data belrulpa bellanja 

anggaranya yang dimasulkan keldalam aplikasi elxcell. 

2. Melmbantul inpult data pelnelrimaan dan pelnyeltoran 

 Melmbantul melmbulat celtak relkelning koran ataul pelngellularan 

sellama selbullan kelmuldian melmasulkan kel aplikasi elxcell belrdasarkan 

tanggal dan bullan kelmuldian data yang tellah diinpult telrselbult dan masulk 

di aplikasi SIPD dan diinpult. 

3. Melmbantul Aktulakisasi Inpult Sulrat Kellular Masulk Arsip Data. 

melngarsip sulrat di Dinas Pelkelrjaan Ulmulm dan Pelnataan Rulang 

melnggulnakan sistelm nomor. Lelmbar diposisi yang suldah ditandatangani 

olelh pelmimpin dibaca kelmbali, karelna bisanya pimpinan melmbelrikan 

catatan kelcil. Catatan kelcil telrselbult kelmuldian dicatat pada tabell diposisi 

ulntulk keltelrangan. Seltellah itul sulrat diarsip. Nomor yang telrtelra pada sulrat 

yang suldah diposisi haruls di fotocopy telrlelbih dahullul, kelmuldian 

fotocopy lelmbar diposisi tadi disatulkan keldalam filling cabine lt 

belrdasarkan nomor dari yang telrelndah sampai telrtinggi. 

4. Relkapitullasi Data Pelnsiuln BUlP dan APS. Fulngsi mellakulkan pelndataan 

PNS yang tellah pelnsiuln dan akan pelnsion pada tahuln belrjalan. Pelgawai 

Nelgri Sipil yang disingkat PNS adalah warga nelgara Indonelsia yang 
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melmelnulhi syarat telrtelntul, diangkat selbagai pelgawai ASN selcara teltap 

olelh peljabat Pelmbina kelpelgawaian ulntulk melnduldulki jabatan 

pelmelrintahan. Pada data selt, PNS dikatelgorikan belrdasarkan bullan 

pelnsiulnanya pada tahuln belrjalan. 

5. Melmbantul melmbulat Daftar Nominatif pelgawai PNS dan CPNS. Daftar 

Nominatif adalah daftar yang melmulat rincian transaksi yang dilakulkan 

olelh wajib pajak. Rincian transaksi itul belrulpa nimor ulrult, tanggal dan 

jelnis, nama telmpat, alamat, julmlah, nama rellasi, posisi, nama 

pelrulsahaan, dan jelnis ulsaha. 
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BAB III 

IDENTIFIKASI MASALAH 

 

 Pelngellolan sulatul lelmbaga, pelrmasalahan melrulpakan sulatul hal yang tidak 

bisa ulntulk dihindari olelh siapapuln. Namuln, kelbelradaanya mampul melnjadikan 

elvalulasi yang belrgulna selbagai pelngellolaan lelbih baik di kelmuldian hari. 

Pelrmasalahan dapat mulncull di belrbagai aspelk maulpuln aktivitas kelgiatan yang di 

jalankan olelh sulatul lelmbaga. Tidak melnultulp kelmulngkinan di dalam sulatul instansi 

pelmelrintah yang suldah profelssional tidak dapat melnghindari selbulah pelrmasalahan. 

 Belrdasarkan apa yang tellah dikeltahuli pelnullis saat mellaksanakan MB-KM 

pada Dinas Pelkelrjaan Ulmulm dan Pelnataan Rulang Kabulpateln Kelndal dapat 

dipelrolelh informasi telntang pelrmasalahan yang timbull dalam instansi adalah: 

1. Lokasi pelrulsahaan yang tidak banyak dikeltahuli olelh masyarakat dikarelnakan 

telmpatnya yang kulrang statelgis 

2. Kinelrja pelgawai yang bellulm optimal. Kulalitas kinelrja pelgawai bellulm bisa 

dikatakan baik selcara kelsellulrulhan.  Hal ini telrjadi dikarelnakan tingkat 

keldisipilnan pelgawai pada kantor Dinas Pelkelrjaan Ulmulm dan Pelnataan Rulang 

Kabulpateln Kelndal.  

Dalam aspelk manajelmeln SDM telrdapat adanya pelrmasalahan dimana ASN 

belkelrja kulrang optimal karelna belbelrapa pelgawai belkelrja tidak selsulai delngan 

kompeltelnsi dan pelndidikanya, masih relndahnya tingkat keldisiplinan pelgawai 

pada kantor Dinas Pelkelrjaan Ulmulm dan Pelnataan Rulang Kabulpateln Kelndal, 

kulrang belrtanggulng jawab dalam melngelmban tulgas yang dibelrikan atasanya 

langsulng dan kulrang taat telrhadap pelratulran. 
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Belrdasarkan idelntifikasi pelrmasalahan telrselbult, pelnullis akan melngangka t 

satul pelrmasalahan yang akan dibahas yang akan melnjadi topik pada laporan 

Bulsinelss Casels Relport ini yaitul telrkait relndahnya tingkat keldisiplinan pelgawai 

pada kantor Dinas Pelkelrjaan Ulmulm dan Pelnataan Rulang Kabulpateln Kelndal. Salah 

satulnya dalam hal abselnsi pelgawai masih adanya pellanggaran, misalnya keltika 

belrangkat telrlambat, pullang celpat, hal ini melngindikasikan bahwa disiplin kelrja 

pelgawai Dinas Pelkelrjaan Ulmulm dan Pelnataan Rulang Kabulpateln Kelndal pelrlul 

pelrhatian khulsuls, karelna keltidak hadiran pelgawai akan melngganggul kinelrja 

pelgawai selcara kelsellulrulhan. Selhingga masalah ini pelnting dibahas karelna 

keldisiplinan melrulpakan kulnci kelbelrhasilan sulatul pelrulsahaan ataul instansi yang 

tidak akan telrlelpas dari pelningkatan sulmbelr daya manulsia. 
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BAB IV 

KAJIAN PUSTAKA 

4.1. Kinerja Pegawai 

4.1.1 Pengertian Kinerja Pegawai 

Kinelrja selorang pelgawai ataul karyawan di dalam sulatul organisas i 

pelmelrintahan maulpuln organisasi swasta adalah sulatul hal yang pelnting gulna 

ulntulk melngulkulr seljaulh mana pelncapaian visi dan misi organisasi tellah 

telrpelnulhi. Namuln ulntulk melncapai hal telrselbult dibultulhkan kulalitas 

kelmampulan pelgawai yang selsulai selrta didulkulng olelh optimalisasi siste lm 

kellelmbagaan organisasi yang sulbtansial baik dari selgi pelrangkat maulpuln 

atulrannya. Karelna itul dalam seltiap organisasi melndelsain seldelmikian rulpa 

ulpaya yang pelrlul dilakulkan agar seltiap pelgawai ataul karyawan dapat 

melmiliki kinelrja yang optimal dalam melnjalankan kelrja-kelrja organisasi. 

Dalam organisasi pelmelrintahan kinelrja pelgawai melrulpakan salah satul 

indikator pelnting yang melsti dicapai olelh instansi pelmelrintahan mullai dari 

tingkat pulsat sampai didaelrah-daelrah. Melnulrult Hasibulan (2012) kinelrja 

adalah sulatul hasil kelrja yang dicapai selselorang dalam mellaksanakan tulgas-

tulgasnya atas kelcakapan, ulsaha, dan kelselmpatan. Belrdasarkan paparan 

telrselbult di atas, kinelrja adalah sulatul hasil yang dicapai selselorang dalam 

mellaksanakan tulgas- tulgas yang didasarkan atas kelcakapan, pelngalaman, dan 

kelsulnggulhan selrta waktul melnulrult standar dan kritelria yang tellah diteltapkan 

selbellulmnya. 
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Kinelrja pada ulmulmnya diartikan selbagai kelsulkselsan selselorang dalam 

mellaksanakan sulatul pelkelrjaan (Arianty, Bahagia, Lulbis, & Siswadi, 2016). 

Kinelrja pelgawai melrulpakan hasil kelrja yang dicapai selselorang dalam 

mellaksanakan tulgas-tulgas yang dibelrikan kelpadanya ulntulk melncapai targe lt 

kelrja. Pelgawai dapat belkelrja delngan baik bila melmiliki kinelrja yang tinggi 

selhingga dapat melnghasilkan kelrja yang baik. Kinelrja pelgawai melrulpakan 

salah satul faktor pelnelntul kelbelrhasilan instansi ataul organisasi dalam 

melncapai tuljulannya. Ulntulk itul kinelrja dari pelgawai dapat melmpelngarulhi 

kinelrja instansi selcara kelsellulrulhan. 

Irawan (2000) melnyatakan Kinelrja (pelrformancel) adalah hasil kelrja 

yang konkrit, dapat diamati, dan melrulpakan hasil kelrja yang dicapai ole lh 

pelgawai dalam pellaksanaan tulgas yang belrdasarkan ulkulran dan waktul yang 

tellah ditelntulkan. Dharma (2005) melnyatakan bahwa pelnilaian kinelrja 

didasarkan pada pelmahaman, pelngeltahulan, kelahlian, kelpiawaian dan 

pelrilakul yang dipelrlulkan ulntulk mellaksanakan sulatul pelkelrjaan delngan baik 

dan analisis atribult pelrilakul selselorang selsulai kritelria yang ditelntulkan ulntulk 

masing-masing pelkelrjaan. Simamora (2003) melnyatakan bahwa kinelrja 

melrulpakan sulatul pelrsyaratan-pelrsyaratan telrtelntul yang akhirnya selcara 

langsulng dapat telrcelrmin dari oultpult yang dihasilkan baik yang belrulpa 

julmlah maulpuln kulalitasnya. Oultpult yang dihasilkan melnulrult Simamora 

dapat belrulpa fisik maulpuln nonfisik yang melnyelbultnya belrulpa karya, yaitul 

sulatul hasil/pelkelrjaan baik belrulpa fisik/matelrial maulpuln nonfisik maulpuln 

nonmatelrial. 
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Alelx S. Nitiselmito (2009:199) melngatakan Disiplin kelrja yang baik 

melncelrminkan belsarnya rasa tanggulng jawab selorang karyawan telrhadap 

pelkelrjaan yang dibelrikan kelpadanya. Hal ini melndorong selmangat kelrja dan 

melndulkulng telrwuljuldnya tuljulan karyawan dan masyarakat delngan 

disiplinynya, pelkelrjaan akan dilakulkan delngan selelfelktif dan selelfisie ln 

mulngkin. 

Melnulrult Payaman (2005) kinelrja adalah tingkat pelncapaian hasil ataul 

pellaksanaan tulgas telrtelntul. Kinelrja pelrulsahaan tingkat pelncapaian hasil 

dalam rangka melwuljuldkan tuljulan pelrulsahaan. Manajelmeln kinelrja adalah 

kelsellulrulhan kelgiatan yang dilakulkan ulntulk melningkatkan kinelrja pelrulsahaan 

ataul organisasi, telrmasulk kinelrja masing-masing individul dan kellompok 

kelrja di pelrulsahaan telrselbult 

4.1.2 Indikator kinerja 

 Fadell, (2009) melngelmulkakan belbelrapa indikator yang digulnakan 

ulntulk melngulkulr kinelrja pelgawai yaitul :  

1. Pelmahaman atas tulpoksi. Bahwa haruls telrlelbih dullul paham telntang tuljulan 

pokok dan fulngsi masing-masing selrta melngelrjakan tulgas selsulai delngan 

apa yang melnjadi tanggulng jawabnya. 

2. Inovasi. Melmiliki inovasi yang posotif dan melnyampaikan pada atasan 

selrta melndiskulsikannya pada relkan kelrja telntang pelkelrjaan. 

3. Kelcelpatan kelrja. Dalam melnjalankan tulgas kelcelpatan kelrja haruls di 

pelrhatikan delngan melnggulnkan melngikulti meltodel kelrja yang ada. 
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4. Kelakulratan kelrja. Tidak hanya celpat, namuln dalam melnyellasaikan tulgas 

karyawan julga haruls disiplin dalam melngelrjakan tulgas dan telliti dalam 

belkelrja dan mellakulkan pelngelcelkan ullang. 

5. Kelrjasama. Kelmampulan dalam belkelrja sama delngan relkan kelrja lainya 

selpelrti bisa melnghargai pelndapat orang lain. 

4.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

 Me lnulrult Anwar Prabul Mangkulne lgara (2000:164) me lnyatakan bahwa faktor yang 

me lmpe lngarulhi kine lrja antara lain: 

1. Faktor kelmampulan Selcara psikologis kelmampulan (ability) pelgawai telrdiri 

dari kelmampulan potelnsi (IQ) dan kelmampulan relalita (pelndidikan). Ole lh 

karelna itul pelgawai pelrlul ditelmpatkan pada pelkelrjaan yang selsulai delngan 

kelahlihannya. 

2. Faktor motivasi Motivasi telrbelntulk dari sikap (attiuldel) selorang pelgawai 

dalam melnghadapi situlasi (situlasion) kelrja. Motivasi melrulpakan kondisi 

yang melnggelrakkan diri pelgawai telrarah ulntulk melncapai tuljulan kelrja 

4.2 Disiplin Kerja 

4.2.1 pengertian Disiplin Kerja 

Keldisiplinan melrulpakan fulngsi opelrasional manajelmeln sulmbelr daya 

manulsia yang telrpelnting karelna selmakin baik disiplin kelrja pelgawai, selmakin 

baik kinelrja yang dapat dicapai. Tanpa disiplin yang baik, sullit bagi 

organisasi ulntulk melncapai hasil yang optimal. Keldisiplinan melrulpakan 

faktor yang ultama yang dipelrlulkan selbagai alat pelringatan telrhadap pelgawai 

yang tidak maul belrulbah sifat dan pelrilakulnya. Selhingga selorang pelgawai 
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dikatakan melmiliki disiplin yang baik jika pelgawai telrselbult melmiliki rasa 

tanggulng jawab telrhadap tulgas yang dibelrikan kelpadanya. 

Melnulrult Rivai (2011:825) Disiplin kelrja adalah sulatul alat yang 

dipelrgulnakan para manajelr ulntulk belrkomulnikasi delngan karyawan agar 

melrelka belrseldia ulntulk melngulbah sulatul pelrilakul selrta selbagai sulatul ulpaya 

ulntulk melningkatkan kelsadaran dan kelseldian selorang dalam melmelnulhi selgala 

pelratulran pelrulsahaan. 

Masih melnulrult Nadelzda and Jozelf, (2010) melngelmulkakan bahwa 

disiplin adalah seltiap pelrselorangan dan julga kellompok yang melnjamin 

adanya kelpatulhan telrhadap pelrintah dan belrinisiatif ulntulk mellakulkan sulatul 

tindakan yang dipelrlulkan selandainya tidak ada pelrintah. 

Disiplin adalah sulatul keltaatan yang sulnggulh-sulnggulh yang didulkulng 

olelh kelsadaran ulntulk melnjalankan tulgas dan kelwajibannya selrta belrpelrilakul 

yang selharulsnya belrlakul di dalam lingkulngan telrtelntul. Seldangkan pelngelrtian 

kelrja adalah pelrbulatan mellakulkan selsulatul kelgiatan yang belrtuljulan 

melndapatkan hasil Nadelzda and Jozelf, (2010). 

Melnulrult Hasibulan (2005) Disiplin adalah kelsadaran dan kelseldiaan 

selselorang melntaati selmula pelratulran pelrulsahaan dan norma-norma sosial 

yang belrlakul. Seldangkan melnulrult Sultrisno (2009) melnyatakan Disiplin 

melnulnjulkkan sulatul kondisi ataul sikap hormat yang ada pada diri karyawan 

telrhadap pelratulran dan keltelpatan pelrulsahaan. 

Melnulrult Mangkulnelgara (2008:129), melngelmulkakan bahwa disiplin 

kelrja dapat diartikan selbagai pellaksana manajelmeln ulntulk melmpelrte lgulh 
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peldoman-peldoman organisasi. Melnulrult Anoraga (2009:46), disiplin adalah 

latihan batin dan watak delngan maksuld sulpaya pelrbulatannya sellalul melntaati 

tata telrtib dan keltaatan pada atulran tata telrtib. 

Helidjrachman dan Hulsnan (2000: 15) dalam Sinambella (2012), disiplin 

adalah seltiap pelrselorangan ataul kellompok yang yang melnjamin adanya 

kelpatulhan telrhadap “pelrintah” dan belrinisiatif ulntulk mellakulkan sulatul 

tindakan yang dipelrlulkan selandainya tidak ada “pelrintah”. (Hasibulan, 2008) 

disiplin adalah kelsadaran dan kelseldiaan selselorang melntaati selmula pelratulran 

pelrulsahaan dan norma-norma sosial yang belrlakul. 

4.2.2 Indikator Disiplin Kerja 

  Rivai (2008) melnyatakan indikator yang dapat digulnakan ulntulk 

melngkaji disiplin kelrja pelgawai adalah: 

1. Keltelpatan Waktul Hadir dalam Belkelrja. 

Hal ini melnjadi indikator yang melndasar ulntulk melngulkulr keldisiplinan, 

dan biasanya karyawan yang melmiliki disiplin kelrja relndah telrbiasa ulntulk 

telrlambat dalam belkelrja. 

2. Keltaatan telrhadap Standart Kelrja. 

Hal ini dapat dilihat mellaluli belsarnya tanggulng jawab karyawan telrhadap 

tulgas yang diamanahkan kelpadanya. 

3. Kelpatulhan telrhadap Pelratulran Karyawan yang taat pada pelratulran jam 

kelrja tidak akan mellalaikan proseldulr kelrja dan akan sellalul melngik ult i 

peldoman kelrja yang diteltapkan pelrulsahaan. 
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4. Tingkat Kelwaspadaan Karyawan melmiliki kelwaspadaan tinggi akan 

sellalul belrhati-hati, pelnulh pelrhitulngan dan keltellitian dalam belkelrja, selrta 

sellalul melnggulnakan selsulatul selcara elfelktif dan elfisieln. 

4.2.3 Faktor – faktor yang mengarah pada praktik disiplin kerja yang efektif 

di perusahaan 

Melnulrulrt Robelrt L. Mathis dan John H. Jackson (2001:317), yaitul: 

1. Pellatihan ulntulk manajelr 

2. Konsistelnsi dan tindakan pelndisiplinan 

3. Dokulmelntasi 

4. Tindakan disiplin yang selgelra 

5. Disiplin yang impelrsornal 

4.3 Lingkungan Kerja 

4.3.1 Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkulngan kelrja melrulpakan telmpat karyawan ulntulk mellakulkan 

aktivitas kelrja seltiap harinya. Lingkulngan yang diinginkan karyawan yaitul 

dapat melmbelrikan rasa aman dan nyaman agar karyawan dapat belkelrja 

delngan optimal. Lingkulngan kelrja julga dapat belrpelngarulh delngan tingkat 

elmosional karyawan olelh karelna itul haruls dipelrhatikan. Karelna apabila 

karyawan melmiliki rasa kelpulasan telrhadap lingkulngan kelrjanya, maka 

karyawan telrselbult akan nyaman ditelmpat kelrjanya dan waktul ulntulk 

mellakulkan aktivitas kelrjanya dilakulkan selcara elfelktif otomatis akan 

belrdampak baik delngan kinelrjanya dan pelrulsahaan. 
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Melnulrult Sulpandi (2013: 15) lingkulngan organisasi melrulpakan 

lingkulngan di selkitar pelkelrjaan yang melmpelngarulhi selmangat kelrja kelrja 

selorang individulal dalam mellakulkan pelkelrjannya. Seltiap organisasi dalam 

hal ini pelmimpin haruls dapat melnciptakan sulasana yang melndulkulng 

pellaksanaan tulgas masing-masing individul dalam organisasi. Harmonisas i 

tuljulan organisasi delngan individul yang telrlibat dalam organisasi telrselbult 

pelnting karelna dapat melnyamakan lielrselpsi antara tuljulan organisasi delngan 

tuljulan individul. Pelrsamaan visi dan misi antara organisasi delngan para 

karyawan akan melmpelrcelpat targelt ataulpuln tuljulan yang tellah diteltapkan ole lh 

pelrulsahaan. 

Melnulrult Seldarmayanti (2011), lingkulngan kelrja selcara fisik dalam arti 

selmula keladaan yang telrdapat di selkitar telmpat kelrja, akan melmpelngarulhi 

pelgawai baik selcara langsulng maulpuln selcara tidak langsulng. Sulnyoto 

(2012:43) melndelfinisikan Lingkulngan kelrja melrulpakan bagian kompone ln 

yang sangat pelnting di dalam karyawan mellakulkan aktivitas belkelrja. Melnulrult 

Wijayanto (2012:41) melngartikan lingkulngan kelrja adalah intelrna l 

stakelholdelrs melrulpakan kellompok ataul individul yang tidak selcara telgas 

melnjadi bagian dari lingkulngan organisasi karelna selbelnarnya intelrna l 

stakelholdelrs adalah anggota dari organisasi, di mana para manajelr melmilik i 

tanggulng jawab atas kelpelntingan melrelka. 

Melnulrult Sulnyoto (2013) lingkulngan kelrja adalah selsulatul yang ada 

diselkitar para pelkelrja dan yang dapat melmpelngarulhi dirinya dalam 

melnjalankan tulgas-tulgas yang dibelbankan misalnya kelbelrsihan, sulhul uldara, 
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kelamanan belkelrja, pelnelrangan dan lain-lain. Melnulrult Sulkanto dan Indriyo 

dalam Khoiriyah (2009) lingkulngan kelrja adalah selgala selsulatul yang ada 

diselkitar pelkelrja yang dapat melmpelngarulhi dalam belkelrja mellip ult i 

pelngatulran pelnelrangan, pelngontrolan sulara gadulh, pelngatulran kelbelrsihan 

telmpat kelrja dan pelngatulran kelamanan telmpat kelrja. 

Melnulrult (Seldarmayanti, 2017) lingkulngan kelrja adalah kelsellulrulhan 

alat pelrkakas dan bahan yang dihadapi, lingkulngan selkitarnya di mana 

selselorang belkelrja, meltodel kelrjanya, selrta pelngatulran kelrjanya baik selbagai  

pelrselorangan maulpuln selbagai kellompok. Melnulrult (Hasibulan, 2016) 

lingkulngan kelrja selbagai belrikult: Lingkulngan kelrja adalah selgala selsulatul 

yang ada di selkitar para pelkelrja yang dapat melmpelngarulhi drinya dalam 

melnjalankan tulgastulgas yang dielmbankan. 

4.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja  

Faktor lingkulngan melrulpakan salah satul yang haruls dipelrtimbangkan 

dalam selbulah pelrulsahaan yang seldang belropelrasi. Melnulrult Sulnyoto (2012) 

melnjellaskan faktor-faktor lingkulngan kelrja yang mellipulti 

 a. Hulbulngan karyawan Dalam hulbulngan karyawan ini telrdapat dula 

hulbulngan yaitul hulbulngan selbagai individul dan hulbulngan selbagai 

kellompok. 

 b. Tingkat kelbisingan lingkulngan kelrja Lingkulngan kelrja yang tidak telnang 

ataul bising akan dapat melnimbullkan pelngarulh yang kulrang baik yaitul 

adanya keltidaktelnangan dalam belkelrja.  
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c. Pelratulran kelrja Pelratulran kelrja yang baik dan jellas dapat melmbelrikan 

pelngarulh yang baik telrhadap kelpulasan dan kinelrja para karyawan ulntulk 

pelngelmbangan karielr di pelrulsahaan telrselbult. 

 d. Pelnelrangan Dalam hal ini, pelnelrangan bulkanlah telrbatas pada pelnelrangan 

listrik, teltapi telrmasulk julga pelnelrangan matahari.  

el. Sirkullasi uldara Sirkullasi ataul pelrtulkaran uldara yang culkulp maka pelrtama 

yang haruls dilakulkan pelngadaan velntilasi. 

 f. Kelamanan Lingkulngan kelrja delngan rasa aman akan melnimbullkan 

keltelnangan dan kelnyamanan, di mana hal ini akan dapat melmbelrikan 

dorongan selmangat 
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BAB V 

METODE PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA 

 
5.1. Metode Pengumpulan Data 

5.1.1 Metode Observasi 

Obselrvasi adalah meltodel yang dilakulkan delngan cara sistelmatis 

telntang felnomelna social mellaluli pelngamatan delmgan tululan ulntulk 

melngeltahuli kinelrja pelgawai delngan adanya lingkulngan kelrja dan disiplin. 

Pelnullis mellakulkan pelngamatan obselrvasi selcara langsulng pada Dinas 

Pelkelrjaan Ulmulm dan Pelnataan Rulang Kabulpateln Kelndal, ulntulk 

melmpelrolelh informasi yang dibultulhkan dalam pelnellitian. 

5.1.1.2 Metode Wawancara 

Meltodel wawancara adalah selbulah meltodel yang digulnakan ole lh 

pelniliti yaitul pelngulmpullan data delngan cara belrtanya selcara langsulng dan 

deltail. Meltodel ini, pelniliti melmbelrikan kelrangka dan melngulra ikan 

pelrtanyaan kulnci yang ajan dultanyakan dalam prosels wawancara. 

Wawancara dilakulkan delngan mellakulkan tanya jawab selcara langsulng 

kelpada pihak-pihak yang telrkait dapat melmbelrikan informasi dan 

melmbelrikan pelnjellasan melngelnai pelnilain kinelrja pelgawai di Dinas 

Pelkelrjaan Ulmulm dan Pelnataan Rulang Kabulpateln Kelndal yaitul, Kelpala 

Dinas, Kelpala sulbbagian Selkelrtariat, dan kelpelgawaian. 

5.1.1.3 Dokumentasi 

Melnulrult sulgiyono (2013:403) dokulmeln melrulpakan catatan 

pelristiwa yang suldah belrlalul. Dokulmeln bisa belrbelntulk tullisan, gambar ataul 
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karya-karya monulmelntal dari selorang. Dokulmeln yang belrbelntulk tullisan 

misalnya catatan harian, seljarah kelhidulpan (lifel historiels), celrita, biografi, 

pelratulran dan kelbijakan-kelbijakan. Dokulmeln yang belrbelntulk karya 

misalnya karya selni, yang dapat belrulpa gambar, patulng, film, dan lain-lain 

5.2. Metode Analisis Data 

Meltodel yang digulnakan dalam analisis data ini melrulpakan meltode l 

delskriptif komparatif. Yang dimasuldkan delngan delskriptif yaitul melmaparkan 

ataul melnggambarkan seltiap fakta ataul felnomelna yang telrjadi di lapangan. 

Seldangkan komparatif yaitul ulntulk melngeltahuli pelrbandingan antara fakta ataul 

felnomelna yang telrjadi di lapangan delngan kondisi idelal selsulai delngan telori 

yang digulnakan. Jadi meltodel delskriptif komparatif melrulpakan salah satul 

ulpaya dalam melnganalisis data diri informasi selsulai delngan fakta yang telrjadi 

delngan melmbandingkan delngan telori yang digulnakan.
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BAB VI 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

6.1 Analisis Permasalahan 

Disiplin melrulpakan sulatul prasyarat kelbultulhan bagi sulatul organisasi ulntulk 

majul dan belrkelmbang selsulai delngan visi, misi dan tuljulan yang ingin dicapai sulatul 

organisasi. Adanya disiplin kelrja yang ditelrapkan olelh sulatul organisasi telrselbult 

akan melmbelrikan sulatul selni dan ilmul bagi sulatul organisasi didalam melmahami, 

melnyikapi, dan melnindaklanjulti aspelk-aspelk disiplin kelrja selbagai sulatul 

pelrtimbangan organisasi dalam melningkatkan kinelrjanya. 

Pelgawai Nelgri Sipil selbagai apparat pelmelrintah dan abdi masyarakat yang 

diharapkan sellalul siap seldia melnjalankan tulgas yang tellah melnjadi tanggulng 

jawabnya delngan baik, namuln relalitanya selring telrjadi dalam sulatul instansi 

pelmelrintah, para pelgawainya mellakulkan pellanggaran yang melnimbullkan keltidak 

elfelktifan kinelrja pelgawai yang belrsangkultan. 

Disiplin melrulpakan salah satul dari belbelrapa faktor yang melmpelngarulhi 

kinelrja pelgawai. Kareln tanppa adanya displin, maka selgala kelgiatan yang akan 

dilakulkan akan melndatangkan hasil yang kulrang melmulaskan dantidak selsulai 

delngan harapan. Hal ini dappat melngakibtakan kulrangnya pelncapaian sasarandan 

tuljulan organisasi baik organisasi pelmelrintah maulpuln non pelmelrintah. 

Faktor keldisplinan melmelgang pelranan yang amat pelnting dalam 

pellaksanaan kelrja pelgawai. Selorang pelgawai yang tingkat keldisplinan yang tinggi 
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akan teltap belkelrja delngan baik walaulpuln tanpa diawasi olelh atasan. Seloarng 

pelgawai yang disiplin tidak akan melnculri waktul kelrja ulntulk mellakulkan hal-hal lain 

yang tidak ada kaitanya delngan pelkelrjaan. Delmikian julga pelgawai yang 

melmpulnyai keldiplinan akan melntaati pelratulran yang ada dalam lingkulngan kelrja 

delngan kelsadaran yang tinggi tanpa ada rasa paksaan. Pada akhirnya pelgawai yang 

melmpulnyai keldisiplinan kelrja yang tinggi akan melmpulnyai kinelrja yang baik 

karelna waktul kelrja dimanfaatkanya selbaik mulngkin ulntulk mellaksanakan pelkelrjaan 

selsulai delngan targelt diteltapkanya. 

Keldisiplinan pelgawai sangat melnelntulkan banyak hal dalam selbulah 

organisasi ataul pelrulsahaan antara lain celpat lambatnya sulatul pelrulsahaan melraih 

cita-cita ataul tuljulan, melnelntulkan belrkelmbang dan majulnya pelrulsahaan ataul malah 

selbaliknya dan keldisiplinan pelgawai akan belrdampak posiitf pada pelgawai itul 

selndiri. Masalah yang telrjadi dan melnjadi topik adalah telntang relndahnya tingkat 

keldisplinan yang ada di kantor dapat dilihat delngan data abselnsi harian, bullanan. 

Salah satul komponeln paling pelnting dari fondasi pelrulsahaan adalah siste lm 

manajelmeln sulmbelr daya manulsianya, yang melmulngkinkan pelmbelri kelrja melmilih 

pelmbelri kelrja melmilih pelkelrja yang melmiliki sifat dan kelmampulan yang 

dibultulhkan ulnntulk melncapai tuljulan pelrulsahaan. Dalam pelrulsahaan keldisiplinan 

melrulpakan hal yang ditanamkan pada diri seltiap pelgawai, pelrsyaratan paling 

melndasar adalah manajelmeln waktul, khulsulsnya pada jam kelrja. Produlktivitas dan 

kulalitas pelgawai akan melnulruln jika telrjadi pola pellanggaran jam kelrja yang tellah 

diteltapkan belrullang kali, yang dapat dikaitkan delngan kulrangnya disiplin. 
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Pelnulrulnan tingkat keldisiplinan pelgawai melrulpakan masalah klasik yang 

selring dijulmpai disulatul pelrulsahaan. Keltidakdisiplinan pelgawai akan belrdampak 

bulrulk bagi pelrulsahaan dan julga pelgawai itul selndiri. Ada belbelrapa faktor yang 

melmpelngarulhi pelnulrulnan keldisiplinan pelgawai yang ada di kantor DPUlPR kab. 

Kelndal. Diantaranya adalah pelgawai yang telrlambat masulk kelrja, pelgawai 

melninggalkan melja selhingga pelkelrjaan melnulmpulk dan melmbulat pelkelrjaan tidak 

sellelsai telpat waktul yang dapat melnghambat pelrulsahaan dalam melncapai targe lt 

yang tellah ditelntulkan. Melmang tidak selmula karyawan selring mellanggar kelbijakan 

pelrulsahaan, belbelrapa karyawan melmatulhi delngan keltat tulgas yang dibelrikan 

kelpada melrelka. 

Hasil wawancara delngan pihak telrkait 

Pelrtanyaan : Bagaimana keldisiplinan di pelrulsahaan DPUlPR Kabulpateln Kelndal? 

No Narasumber Hasil Wawancara 

1 Kabid SDA Telmpat kelrja sangat disiplin, selsulai delngan 

pelratulran teltapi masih ada yang melningga lkan 

melja dan belrullang kali telrlambat kel telmpat kelrja 

2 Doseln Sulpelrvisor Masih ada belbelrapa pelgawai yang kulrang 

disiplin, datang telrlambat ulntulk belkelrja 

3 Pelgawai Ada belbelrapa pelgawai yang melninggalkan melja 

dan melnyelbabkan pelkelrjaan melnulnpulk dan 

pelnyellelsaian telrtulnda 
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Pelrtanyaan : Adakah dampak yang ditimbullkan dari keltidakdisiplinan yang 

dilakulkan pelgawai? 

No Narasulmbelr Hasil Wawancara 

1 Kabid SDA Dampak yang ditimbullkan dari keltidaksiplinan 

yang telrjadi selpelrti telrlambat masulk kelrja dan 

telrtulndanya pelkelrjaan akan melnjadi melnulmp ulk. 

Hal ini akan melrulgikan relkan kelrja yang lain 

selhingga disulrulh melmbantul pelkelrjaan dari relkan 

kelrja 

2 Doseln Sulpelrvisor Jika ada pelgawai yang tidak disiplin akan 

belrpelngarulh pada instansi karelna pelgawai yang 

tidak disiplin melmnyelbabkan pelkelrjaan telrtulnda 

dan sellelsai lelbih lambat dari yang diharapkan ole lh 

instansi 

3 Pelgawai Elfelk melnulnda pelkelrjaan dan melnce lgah 

pelnyellelsaiaan tulgas telpat waktul. Hal ini akan 

melnghambat prosels belrjalananya organisasi ataul 

instansi 

 

Pelrtanyaan : Apakah melngelrjakan pelkelrjaan selsulai delngan jobdelsc? 

No Narasulmbelr Hasil Wawancara 

1 Kabid SDA Masih adanya karyawan yang tidak selmangat 

dalam belkelrja dan hal ini dapat melmbulat 

selmangat melnulruln. Selhingga tuljulan pelrulsahaan 

selcara elfelktif tidak telrcapai delngan baik. 

2 Doseln Sulpelrvisor Pelrlul ditingkatkan produlktivitas karyawan, 

selhingga targelt pelkelrjaan yang dibelrikan ole lh 

pelrulsahaan dapat telrcapai. 
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3 Pelgawai Adanya jobdasc tidak selsulai delngan pelkelrjaan 

selhingga prosels pelnyellelsaian tulgas instans i 

melnghambat 

 

Pelrtanyaan : Apakah sanksi hulkulman yang dibelrikan pelgawai yang kulrang 

disiplin? 

No Narasulmbelr Hasil Wawancara 

1 Kabid SDA Biasanya ulntulk pelmbelrian hulkulman belrat kelpada 

pelgawai telgulran kelras, dibelrikan pelrnyataan tidak 

melmulaskan selcara telrtullis. Kulrang lelbih 

hulkulman ringan delngan apa yang dilakulkan ole lh 

pelgawai yang belrsangkultan. 

2 Doseln Sulpelrvisor Biasanya dilakulkan pelmbelrian nasihat selcara 

lisan, pelngarahan kelpada pelgawai yang dirasa 

mellakulkan tindak keldisiplinan dan mellakulkan 

kelsalahan yang masih bisa ditolelransi. Agar dapat 

ditelrima dan diaplikasikan olelh pelgawai yang 

belrsangkultan. 

3 Pelgawai Sanksi hulkulman yang dibelrikan biasanya belrulpa 

telgulran baik selcara lisan, tullisan maulpuln 

potongan gaji pokok bagi yang mellakulkan 

kelsalahan belrat. Hal ini sangat belrdampak positif 

karelna pelgawai akan belrpikir tidak mellakulkan 

pellanggaran. 
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Pelrtaanyaan : Bagaimana kondisi lingkulngan kelrja fisik yang mellipulti telmpat 

belkelrja, fasilitas selrta alat bantul pelkelrjaan, kelbelrsihan, pelnelrangan, dan 

keltelnangan di telmpat belkelrja? 

No Narasulmbelr Hasil Wawancara 

1 Kabid SDA Pada dasarnya ulntulk hal itul baik, nyaman, telmpat 

belkelrja puln karyawannya kelkellulargaan, fasilitas 

lelngkap, ulntulk kelbelrsihan officel boy sellalul belrsih 

jadi nyaman dan keltelnangan pada saat belkelrja 

selmula agar foculs, jadi belkelrja puln telnang dan 

tidak gadulh. 

2 Doseln Sulpelrvisor Melmang ulntulk diciptakan rasa kelkellulrgaan yang 

baik karelna delngan sistelm ini bisa mellakulkan 

pelndelkatan delngan baik tapi teltap rasa 

profelssionalismel antar pelmimpin delngan 

bawahnya itul julga ada. 

3 Pelgawai Selharulsnya diseldiakan bulat bapak-bapak yang 

melrokok gulna asap tidak melnyelbar kelmana-mana 

dan ulntulk telmpat kelrja kulrsi bulat 

tamul/pelngulnjulng selhingga tamul/pelnggulnjulng 

bisa melnulnggul delngan nyaman. 

 

6.2 Pembahasan 

6.2.1 Disiplin Kerja 

 Melnulrult Simamora (2006) disiplin melrulpakan belntulk pelngelndalian yang 

tidak melmatulhi keltelntulan yang belrlakul pada lingkulngan kelrjanya telrselbult, akan 

dinilai bahwa pelgawai telrselbult tellah mellakulkan tindakan yang mellanggar disiplin. 

Artinya keldisplinan dapat dirulmulskan selbagai keltaatan seltiap pelgawai sulatul 
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organisasi ataul pelrulsahaan telrhadap selmula atulran yang belrlakul di dalam organisasi 

ataul pelrulsahaan telrhadap selmula atulraan yang belrlakul didalam organisasi ataul 

pelrulsahaan telrselbult. Pelrwuljuldan disiplin dapat dilihat dan dinilai dari sikap, 

pelrilakul dan belntulk tanggulngjawab pelgawai yang pada akhirnya adalah 

melndulkulng situlasi dan sulasana kelrja yang kondulsif dan produlktif. 

 Dalam hasibulan (2007) julga dijellaskan bahwa keldisiplinan adalah fulngs i 

opelratif kelelnam dari manajelmeln sulmbelr daya manulsia (MSDM). Keldisiplinan 

melrulpakan fulngsi opelratif MSDM yang telrpelnting karelna selmakin baik disiplin 

pelgawai, selmakin tinggi prelstasi kelrja yang dapat dicapainya. Tanpa pelgawai yang 

baik, sullit bagi organisasi ataul pelrulsahaan ulntulk melncapai hasil yang optimal. 

 Hellmi dalam Barnawi dan Arifin (2012) melnyatakan keldisiplinan selbagai 

sulatul sikap dan pelrilakul yang belrniat ulntulk melntaati selgala pelratulran organisasi 

yang didasarkan atas kelsadaran diri ulntulk melnyelsulaikan delngan pelratulran 

organisasi. 

 Melnulrult Hasibulan (2005:193) keldisiplinan adalah kelsadaran selselorang 

melntaati selmula pelratulran pelrulsahaan dan norma-norma social yang belrlakul. 

Kelsadaran adalah sikap selselorang yang selcara sulka rella melntaati selmula pelratulran 

dan sadar akan belrtanggulng jawabnya. Jadi dia akan melmatulhi ataul melngelrjakan 

selmula tulgasnya delngan baik, bulkan atas paksaan. Selselorang akan belrsseldia 

melmatulhi selmula pelratulran selrta mellaksanakan tulgas-tulgasnya, baik selcara 

sulkarella maulpuln karelna telrpaksa. Keldisiplinan diartrikan apabila pelgawai sellalul 

datang dan pullang telpat pada waktulnya, melnelgelrjakan selmulanya delngan baik, 

melmatulhi selmula pelratulran dan norma-norma social yang belrlakul. 
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 Belrdasarkan hasil wawancara delngan pelgawai disana, belbelrapa karyawan 

masih ada pelgawai yang datang telrlambat kel telmpat kelrja dan melninggalkan telmpat 

kelrja. ini melnulnjulkkan kulrangnya akulntabilitas pelkelrja ulntulk tulgas yang dibelrikan 

kelpada melrelka. Hal ini dapat belrpelngarulh telrhadap kinelrja pelrulsahaan ataul intansi. 

Disiplin kelrja pelgawai sangat pelnting karelna melnjadi tolak ulkulr dari kelbelrhasilan 

selbulah instansi. Delngan adanya keldisiplinan pada selorang pelgawai maka cita-cita 

instansi akan belrjalan delngan baik dan selmpulrna dan selbaliknya jika pelnelrapan 

disiplin disalahgulnakan telntulnya sullit melncapai pelmelrintah yang kondulsif. 

Apabila pelmimpin mellakulkan pelrelncanaan ulntulk melningkatkan keldisiplinan 

pelgawai dan hal itul belrhasil, pelgawai bisa langsulng melngelrjakan apa yang melnjadi 

pelkelrjaanya dan pelrulsahaan dapat melncapai apa yang melnjadi tuljan pelrulsahaan. 

6.2.1.1 Dampak Keltidakdisiplinan Kelrja 

 Riyandi (2017: 9) melngatakan bahwa disiplin kelrja para pelgawai sangat 

dibultulhkan, karelna apa yang melnjadi tululan organisasi akan sulkar dicapai bila tidak 

ada disiplin kelrja. Keldisplinan melrulpakan fulngsi opelartif manajmeleln sulmbrel daya 

manulsia yang telrpelnting. Selmakin baik diisplin pelgawai, maka selmakin tinggi 

prelstasi kelrja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin pelgawai, sullit bagi organisasi 

ulntulk melncapai hasil kelrja yang optimal. 

 Disiplin pada dasarnya adalah kelmampulan ulntulk melngelndalikan diri agar 

tidak mellakulkan tindakan yang tidak selsulai (mangkulnelgara, 2015). Disiplin kelrja 

melrulpakan kombinasi dari pelnghargaan, kelseltiaan, kelpatulhan telrhadap pelratulran 

telrtullis dan tidak telrtullis yang belrlakul, kelmampulan ulntulk mellaksanakannya dan 

melnelrima hulkulmannya (Ardana dalam Arsyad, 2014). 
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 Disiplin kelrja melnulrult Goulzali (2006:111) adalah sikap dan pelrilakul 

selorang karyawan yang diwuljuldkan dalam belntulk kelseldiaan selorang karyawan 

delngan pelnulh kelsadaran, dan  ikhlasan ataul delngan tanpa paksaan ulntulk melmatulhi 

dan mellaksankan tulgas dan tanggulng jawab selbagai ulpaya melmbelri sulmbangan 

maksimal dalam pelncapaian tuljulan pelrulsahaan. 

 Melnulrult Hasibulan ( 2012 : 115)  keldisiplinan yaitul adanya kelsadaran dan 

kelseldiaan selselorang karyawan ulntulk melntaati selgala pelratulran dan norma-norma 

yang ada dalam sulatul organisasi pelmelrintah. Mangkulnelgara (2012 : 129) 

melnyatakan disiplin adalah kelgiatan manajelmeln ulntulk melmpelrtelgulh peldoman-

peldoman organisasional. 

 Belrdasarkan hasil wawancara dapat disimpullkan bahwa dampak 

keltidakdisilpinan pelgawai melmbulat telrtulndanya pelkelrjaan yang dibelrikan dan 

melngakibatkan pelkelrjaan melnjadi melnulmpulk, selhingga tidak melnyellelsa ikan 

pelkelrjaan selsulai batas waktul. Selorang pelgawai dikatakan melmiliki disiplin yang 

baik apabila ia sellalul datang dan pullang telpat waktulnya, melngelrjakan selmula 

pelkelrjaannya delngan baik, melmtulhi selmula pelratulran yang belrlakul. Disiplin yang 

baik melncelrminkan belsarnya rasa tanggulng jawab selselorang telrhadap tulgas-tulgas 

yang dibelrikan kelpadanya. Pimpinan haruls mampul belrpelran ulntulk melngatasi 

masalah yang ada. Karelna apabila dibiarkan akan melnghambat prosels belrjalannya 

pelrulsahaan dalam melncapai targelt yang suldah ditelntulkan. 
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6.2.1.2 Elfelktivitas 

 Elfelktivitas kelrja adalah sulatul keladaan dimana aktivitas-aktivitas jasmani 

dan rohaniah yang dilakulkan olelh manulsia dalam melncapai hasil ataul akibat selsulai 

delngan yang dikelhelndakinya (Sultarto, 1998 : 95) 

Disisi lain sulatul pelkelrjaan dikatakan elfelktif bila dapat disellelsaikan telpat pada 

waktulnya selsulai delngan relncana yang tellah diteltapkan selbellulmnya. Dari selmula 

ulraian telrselbult dapat disiimpullkan bahwa yang dimaksuld delngan elfelktivitas kelrja 

adalah sulatul keladaan yang melnuljulkkan aktivitas pelkelrjaan yang melmbelrikan hasil 

ataul akibat selpelrti yang dikelhelndaki selsulai delngan waktul yang tellah diteltapkan. 

 Siagian (2007) melnyatakan bahwa elfelktivitas adalah pelmanfaatan sulmbe lr 

daya, sarana dan prasarana dalam julmlah telrtelntul yang selcara sadar diteltapkan 

selbellulmnya ulntulk melnghasilkan seljulmlah barang atas jasa kelgiatan yang 

dijalankan. Pada dasarnya elfelktivitas adalah sulatul pelkelrjaan yang dilakulkan selcara 

telpat waktul dan telpat sasaran pelkelrjaannya. 

 Melnulrult seldarmayanti (2010) elfelktivitaskelrja melrulpakan sulatul ulkulran 

yang melmbelrikan selbelrapa jaulh targelt dapat telrcapai. Elfelktivitas kelrja pada 

dasarnya adalah hasil pelkelrjaan pelgawai belrdasarkan tuljulan organisasi, maka belnar 

ataul salah selsulai tidaknya sulatul harapan organisasi dilihat dari hasili pelkelrjaan para 

pelgawai. 

 Melnulrult Handoko (2006) melnyatakan elfelktivitas adalah kelmampulan ulntulk 

melmilih tuljulan yang paling telpat ataul pelralatan yang telpat ulntulk pelncapaian tuljulan 

yang tellah diteltapkan, pelndapat Maullana dan Rachman (2016) bahwa elfelktivitas 

diartikan selbagai kelmampulan sulatul ulnit yamg melncapai tuljulan yang diinginkan. 
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Elfelktivitas adalah sulatul keladaan dimana telrjadi kelselsulaian antara tuljulan 

dan sasaran yang tellah diteltapkan selbellulmnya delngan hasil yang dicapai. Delngan 

delmikian elfelktivitas lelbih melnelkankan bagaimana hasil yang diinginkan itul 

telrcapai selsulai delngan relncana yang tellah ditelntulkan. Delngan kata lain pelnelgelrtian 

elfelktivitas selcara ulmulm melnulnjulkkan sampai selbelrapa jaulh telrcapai sulatul tuljulan 

yang tellah telrlelbih dahullul ditelntulkan (Rahadhitya dan Darsono, 2015). 

 Dari hasil wawancara bahwa kinelrja pelgawai dianggap baik apabila hasil 

kelrja yang dilakulkan selsulai delngan yang diharapkan, selbaliknya kinelrja pelgawai 

yang bulrulk apabila kinelrja yang dilakulkan tidak selsulai delngan pelrulsahaan. 

Belrdasarkan pelmbagian jobdelsc kulrang baik, dikarelnakan ada belbelrapa pelgawai 

yang melngelrjakan tidak selsulai delngan jobdelsc dan telpat waktul. Pelngulkulran 

kelbelrhasilan dalam sulatul pelncapaian tuljulan melngelnai biaya, telnaga dan waktul.  

6.2.1.3 Sanksi Pelgawai 

 Mangkulnelgara (2006:130) belrpelndapat melngelnai sanksi itul sulatul ancaman 

hulkulman yang melmiliki tuljulan agar kinelrja pelgawai pellanggar lelbih baik, 

melmilihara pelratulran yang belrlakul dan melmbelrikan pellajaran bagi pellanggar. 

 Melnulrult Pulrwanto (2006:189) sanki dapat dibeldakan melnjadi dula macam 

yaitul: 

1. Sanksi prelvelntif 

Sanksi yang dilakulkan belrtuljulan agar jangan tidak telrjadi kelsalahan 

ataul pellanggaran. Sanksi ini belrmaksuld ulntulk pelncelgahan jangan sampai 

telrjadi pellanggaran selhingga hal itul dilakulkannya selbellulm adanya pelgawai 

yang mellakulkan pellanggaran. 
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2. Sanksi relprelsif 

Sanksi ini dibelrlakulkan keltika pelgawai suldah mellakulkan 

pellanggaran ataul kelsalahan, olelh adanya pelrbulatan yang salah. Jadi, sanksi 

ini dibelrikan seltellah telrjadi kelsalahan ataul pellanggaran. 

 Belrdasarkan hasil wawancara delngan belbelrapa pelgawai dapat disimpullkan 

hulkulman hulkulman sangat pelnting dalam melnjaga disiplin telmpat kelrja karelna 

melmbulat pelgawai lelbih elnggan ulntulk mellanggar norma instansi, yang pada 

giliranya melngulrangi sikap dan pelrilakul melrelka telrhadap melrelka yang mellanggar 

pelratulran. Melneltapkan sanksi helndaknya delngan telgas dan kkonsisteln dan tidak 

belrat sulpaya sanksi telrselbult dijadikan pellajaran ulntulk melndidik pelgawai agar 

melrulbah pelrilakulnya. 

6.2.2 Lingkungan Kerja 

 Seldarmayanti (2009) llingkulngan kelrja adalah kelsellulrulhan alat pelrkakas 

dan bahan yang dihapai, lingkulngan selkitarnya dimana selorang pelkelrja, meltode l 

kelrjanya, selrta pelngatulran kelrjanya baik selbagai pelrseloranngan maulpuln selbagai 

kellomopok. 

 Melnulrult Seldarmanyanti (2011) lingkulngan kelrja selcara fisik dalam arti 

selmula keladaan yang telrdapat di selkitar telmpat kelrja, akan melmpelngarulhi pelgawai 

baik selcara langsulng maulpuln tidak langsulng. Sulnyoto (2012:43) melndifinis ikan 

lingkulngan kelrja melrulpakan bagian komponeln yang sangat pelnting di dalam 

karyawan mellakulkan aktivitas. 

Lingkulngan kelrja melrulpakan sulatul telmpat yang telrdapat seljulmlah 

kellompok dimana di dalamnya telrdapat belbelrapa fasilitas pelndulkulng ulntulk 
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melncapai tuljulan pelrulsahaan selsulai delngan visi dan misi pelrulsahaan (Seldarmayanti, 

2013:23). 

Sulprayitno dan Sulkir (2017) yang melnyatakan bahwa pelnciptaan 

lingkulngan kelrja yang melnyelnangkan dan dapat melmelnulhi kelbultulhan pelgawai 

akan melmbelrikan rasa pulas dan melndorong selmangat melrelka. Selbaliknya 

lingkulngan kelrja yang kulrang melndapat pelrhatian akan melmbawa dampak nelgative l 

dan melnulrulnkan selmangat kelrja, hal ini diselbabkan pelgawai dalam mellaksankaan 

tulgas melngalami ganggulan, selhingga kulrang selmangat dan kulrang melnculrahkan 

telnanga dan pikirannya telrhadap tulgasnya. 

Melnulrulrt Nitiselmito dalam (Sariyathi, 2012:66) lingkulngan kelrja adalah 

selgala selsulatul yang ada di lingkulngan pelkelrja yang dapat melmpelngarulhi dirinya 

dalam melnjalankan tulgas yang dibelbankan. 

Melnulrult (Aulrellia potul, 2013:1210) melnyatakan bahwa lingkulngan kelrja 

melrulpakan telmoat dimana pelgawai mellakulkan aktivitas seltiap harinya. Seldangkan 

lingkulngan kelrja melnulrult (Sulpardi, 2003:37) melrulpaka keladaan selkitar telmpat 

kelrja yang baik selcraa fisik maulpuln non fisik yang dapat melmbelrikan kelsan 

melnyelnangkan, melngamankan, melnelntramkan, dan kelsan beltah belkelrja dan lain 

selbagainya. Selmakin baik lingkulngan kelrja akan melngakibatkan pelncapaian 

kinelrja organisasi selcara mamksimal jadi lingkulngan kelrja elrat kaitannya delngan 

kielrnja pelgawainya.  

Belrdasarkan  hasil wawancara delngan belbelrapa karyawan fasilitas kelrja 

yang melmadai dapat melmuldahkan karyawan dalam melnyellelsaikan pelkelrjaanya. 

Selhingga pelrlul adanya fasilitas kelrja yang lelngkap dan melmadai dalam 
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melnyellelsaikan pelkelrjaanya agar dapat melningkatkan dnan melnulnjang kulalitas dan 

kulantitas para pelgawai. 

6.2.2.1 Sulhul Rulangan  

Belrdasarkan hasil wawancara sulhul melrulpakan faktor yang pelnting 

dipelrhatikan dalam instansi, selbabnya sulhul yang baik akan melningkatkan kinelrja 

pelgawai. Bahwa sirkullasi uldara yang belrada pada lingkulngan instansi kulrang baik. 

Hal ini diselselbabkan olelh keladaan belbrapa AC yang rulsak, selhingga 

melngakibatkan sulhul rulangan kulrang seljulk. 

6.2.2.2 Kelbisingan  

Kelbisingan adalah bulnyi yang tidak diinginkan dari sulatul ulsaha ataul 

kelgiatan dalam tingkat dan waktul telrtelntul yang dapat melnimbullkan ganggulan 

kelselhatan manulsia dan kelnyamanan lingkulngan kelrja.  

Belrdasarkan hasil wawancara kelbisingan lingkulngan yang ada di instansi DPUlPR 

tidak telrlalul bising dikarelnakan lokasi kantor jaulh dari jalan raya selhingga tidak 

telrganggul olelh sulara kelndaraan.  

62.2.3 Kelbelrsihan  

Kelbelrsihan lingkulngan melrulpakan hal yang tak telrpisahkan dari kelhidulpan 

manulsia dan melrulpakan ulnsulr yang fulndamelntal dalam ilmul kelselhatan dan 

pelncelgahan. Yang dimaksuld delngan kelbelrsihan lingkulngan adalah melnciptakan 

lingkulngan yang selhat tidak muldah telrselrang belrbagai pelnyakit. Ini dapat dicapai 

delngan melnciptakan sulatul lingkulngan yang belrsih, indah dan nyaman.  

Belrdasarkan hasil wawancara melnulnjulkkan bahwa instansi telrselbult suldah culkulp 

belrsih, dikatan belrsih apabila tidak ada sampah yang belrhambulran diselkitar instansi 
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dan didulkulng delngan adanya selrvicel kelbelrsihan. Hal ini dapat disimpullkan bahwa 

instansi telrselbult melncintai kelbelsihan, karelna keltika dalam sulatul instansi 

lingkulngan diselkitar kotor pelgawai akan melrasa telrganggul dan tidak melrasa 

nyaman.  

6.2.2.4 Pelnelrangan  

Pelnelrangan ditelmpat kelrja adalah julmlah pelnyinaran pada sulatul bidang 

kelrja yang dipelrlulkan ulntulk mellaksanakan kelgiatan selcara elfelktif, tanpa 

pelnelrangan pelgawai akan sangat telrganggul selhingga kinelrja yang dihasilkan akan 

ambulradull ataul tidak selsulai yang diharapkan.  

Belrdasarkan hasil wawancara di instansi telrselbult pelnelrangan suldah baguls karelna 

diseltiap suldult rulangan suldah dilelngakapi delngan lampul, selhingga delngan 

pelnelrangan yang baik akan melningkatkan kinelrja pelgawai selcara maksimal. 

6.2.2.5 pelrlelngkapan 

 Fasilitas adalah selbagai sarana yang dibelrikan instansi ulntulk melndulkulng 

jalanya pada instansi dalam melncapai tuljulan yang diteltapkan olelh pelmelgang 

kelndali. Hasil wawancara pelrlelngkapan kantor yaitul fasilitas yang melndulkulng 

aktivitas kelgiatan yang ada dipelrkantoran selpelrti kulrsi yang ulntulk bulat tamul, 

bellulm ada selhingga tamul kelbingulngan ulntulk melnulnggul ataul duldulk.  
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

7.1. Kesimpulan 

Belrdasarkan pelmbahasan Laporan Magang MBKM dapat disimpullkan bahwa : 

1. Keldisiplinan waktul kelrja bagi pelgawai sangat pelnting ulntulk melningkatkan 

kinelrja dan melncapai kelsulkselsan dan tuljulan dari selbulah instansi. 

2. Bahwa tingkat keldisiplinan karyawan pada aspelk abselnsi masih culkulp 

relndah, kelmuldian keltelpatan waktul pelgawai yang masih relndah, karelna 

masih ada belbelrapa pelgawai yang selring telrlambat kelrja. 

3. Bahwa tingkat disiplin kelrja karyawan masih kulrang dinilai dari tanggulng 

jawab delngan melnulnda pelkelrjaanya telpat waktul. Yang akan melnghambat 

prosels belrjalannya instansi. 

4. Kelsadaran akan tanggulng jawab pelkelrjaan haruls dimiliki dan ditanamankan 

didiri pelgawai, selhingga akan melmulncullkan sikap keldisiplinan dalam 

belkelrja yang melningkatkan kinelrja pelgawai. 

5. Sulhul rulangan pada instansi kulrang baik. Yang diselbabkan olelh belbelrapa 

AC yang rulsak selhingga sulhul rulangan kulrang seljulk. 

6. Ulntulk fasilitas telmpat duldulk bulat tamul bellulm ada selhingga tamul 

kelbingulngan ulntulk melnulnggul. 
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7.2. Saran 

1. Disarankan kelpada pihak instansi ataul pelrulsahaan agar dalam 

melningkatkan disiplin kelrja maka pelrlul ditingkatkan tingkat kelhadiran 

karyawan. 

2. Disarankan kelpada pihak instansi ulntulk melmbelrikan aprelsiasi dan 

dorongan kelpada pelgawai agar melningkatkan kinelrjanya delngan solulsi 

pelmbelrian relward, pulnishmeln. Selhingga pelgawai dipelrlakulkan delngan 

hormat dan kelbih kompelteln dalam pelkelrjaanya. 

3. Kelsadaran akan tanggulng jawab pelkelrjaan haruls dimiliki dan ditanamkan 

didiri para pelgawai. Selhingga akan melmulncullkan sikap keldisiplinan dalam 

belkelrja dan melngabdi pada masyarakat. 

4. Melmbelrikan sosialisasi pelmahaman melngelnai disiplin kelrja telrhadap 

pelgawai agar melngeltahuli dampak yang telrjadi telrhadap instansi jika banyak 

pelgawai yang tidak disiplin dan tidak melntaati pelratulran instansi.  

5. Lingkulngan kelrja fisik pelrlul ditingkatkan, banyak tamul yang melngellulhkan 

masalah telmpat duldulk bulat tamul, selhingga tamul bisa melnulnggul delngan 

nyaman. 

6. Instansi pelrlul melnyeldiakan lingkulngan fisik yang nyaman delngan 

melmbelrikan fasilitas kelrja yang baik, selrta melmpelrhatikan sulhul rulangan 

sellalul dalam kondisi baik selhingga hal telrselbult dapat melmbelrikan 

kelnyamanan kelpada pelgawai dalam belkelrja. 
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BAB VIII 

REFLEKSI DIRI 

 

8.1. Hal Positif yang Diterima Selama Perkuliahan dan Relavan Ditempat 

Magang 

 Kelgiatan magang MBKM sangat telrasa signifikan dan belrmanfaat selkali 

bagi pelnullis. Pelnullis dapat melngelmbangkan dan melmpratikan selcara ilmul yang 

tellah pelnullis dapatkan sellama melnjalani kulliah di kampuls. Sellama mellaksanakan 

magang pada Dinas Pelkelrjaan Ulmulm dan Pelnataan Rulang Kabulpateln Kelndal saya 

melndapatkan ilmul yang belrmanfaat sellama program dilaksanakan. Pelngalaman 

melngelnai kelgiatan selbagai pelgawai instansi pelmelrintah, selpelrti kelgiatan melmbulat 

laporan pelrtanggulng jawaban (LPJ), inpult data pelnelrimaan dan pelnyeltoran dan 

sulrat tulgas kelpelgawaian. Belbelrapa kelgiatan telrselbult telrdapat kaitan delngan 

manajelmeln pelmasaran, sulmbelr daya manulsia, maulpuln kelulangan. Hal telrselbult 

melnjadi pelngarulh dan pelngalaman positif bagi diri selbagai mahasiswa. 

8.2. Manfaat Magang Terhadap Pengembangan Softskill Dan Kekurangan 

Softskill 

 MBKM magang ini melrulpakan ajang ulntulk mellatih soft skill mahasiswa 

agar lelbih telrasah selhingga siap delngan dulnia kelrja selsulnggulhnya. Pelngalaman dan 

pelngeltahulan yang didapat dari telmpat magang melnjadi belkal pelnting bagi 

mahasiswa dimana kellelbihan dan kelkulrangan dapat dikeltahuli saat melnjalankan 

kelgiatan magang. Sellama magang saya dapat melngelmbangkan kelmampulan pulblic 
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spelaking dan critical thingking, sellain itul saya julga bellajar bagaimana belradaptasi 

delngan lingkulngann barul, bagaimana belrkomulnikasi delngan baik, dan melmbanguln 

hulbulngan delngan orang lain. Delngan adanya kelgiatan magang, saya melndapatkan 

rellasi dan jaringan delngan orang- orang barul telrultama lingkulngan pelmelrintah dan 

dulnia kelrja, yang dapat melnambah wawasan pelngalaman saya selbagai mahasiswa. 

8.3. Manfaat Magang Terhadap Pengembangan Kemampuan Kognitif 

Mahasiswa 

 Kelgiatan magang mampul melngelmbangkan kelmampulan kognitif saya. 

Selpelrti kelmampulan melngingat standra opelrasional proseldulr yang ada dalam kantor 

pelmelrintah dan melngaplikasikannya. Sellain itul saya bellajar ulntulk melmpelrhat ikan 

dan foculs sellama prosels magang. 

 Jika selbellulmnya, keltika prosels pelrkullihan saya selring tidak foculs delngan 

seldang dibahas, dikarelnakan akibat yang ditelrima hanya ditanggulng olelh saya 

selndiri. Seldangkan dalam prosels magang saya belrulsaha ulntulk foculs. Karelna 

kaitannya delngan wawasan dan pelngalaman yang akan saya dapatkan sellama 

prosels magang. 

 Kelgiatan magang julga melngajarkan saya ulntulk dapat belrfikir delngan lulas, 

saya diajarkan ulntulk tidak hanya mellihat sulatul hal dari satul suldult pandang saja 

selhingga dapat melnghasilkan sulatul gagasan barul selrta belrbelda dari yang lain. 

Kelmampulan ulntulk belrpikir selcara lulas melnjadikan bulah gagasan yang kulat selrta 

melmiliki dampak yang dapat dirasakan selcara mellulas. 
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8.4. Kunci Sukses Bekerja Berdasarkan Pengalaman Magang 

 Dalam prosels magang, saya melndapatkan banyak selkali pelngalaman dan 

manfaat yang bisa diambil dari kelgiatan ini. Salah satul pelmbellajaran yang bisa saya 

dapatkan dalam kelgiatan magang adalah kulnci sulksels dalam belkelrja, ulntulk 

melncapai kelsulkselsan dalam belkelrja dalam melnyellelsaikan pelkelrjaan. Selhingga 

dalam prosels belkelrja dapat telrsellelsaikan delngan telpat. Hal-hal telrselbit adalah hasil 

yang bisa saya peltik sellama prosels magang, baik dalam prosels magang maulpuln 

keltika belrsosialisasi delngan pelgawai ataul peltulgas yang lainnya. 

8.5. Rencana Pengembangan Diri, Karir Dan Pendidikan Mahasiswa 

 Kelgiatan magang melmbulat saya belrfiir ulntulk melmpelrsiapkan delngan 

matang telntang masa delpan yang akan saya jalani. Saya belrelncana ulntulk selalul 

melngelmbangkan diri dari kelgiatan yang bisa saya ikulti, selpelrti contoh adalah 

kelgiatan melmbulat laporan pelrtanggulng jawaban (LPJ), inpult data pelnelrimaan dan 

pelnyeltoran, dan sulrat tulgas kelpelgawaian. Pelgalaman, wawasan dan kelmampulan 

telrselbult akan saya asah dan kelmbangkan agar keldelpanya melnjadi lelbih belrmanfaat 

dan belrgulna bagi saya selrta lingkulngan selkitar. 
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